BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kemajuan teknologi seiring wﬂﬂi dﬁh adanyn perkembangan zaman
memiliki manfaut dalam berbagai mm:m teknologi dalam sarana
pemanfaatan felemedisin ﬂhm dapat muﬁlmkan manfant bagi
masyarakat. Peningkatan telemedisin untuk pelayanan keschatan dapat beradaptasi
dengan adanyz teknologi yang memungkinkan penyediaan layanan medis jarak
jﬂhmh@:nahn telel'mtn]hasi dalam periunmmm[:mwdla untuk
mengatasi keterbatasan mobilitas.

Penyembuhan jarak jauh atou pelayanan kesehatnn jork jauh yang
dilakukan oleh tenagn professional dalam memanfaatkan kemajuan teknelogi
informasi dan komunikasi untuk mendiagnosis,pengobatan, pencegahan. M}rnh!
untuk pendidikan berkelanjutan penyedia layanan keschatan yang bertujuan un
mum keschatan  individu dan  komunitas m j’suga. hﬂrmedmm
(Hubley. 2016).

Pelayanan kesehatan meliputi konfrensi video, aplikasi seluler, serta juga
melewati pesan mﬂﬁmm&ﬁmsl Snuthﬁnhm dengan terbatasnva
mobilitas masyarakat terkait dalam COVID-19. smng dengan menyebamya
varian omicron yang diketahw bahwa transmisinya lebih pesat dibanding varian
sebelumnyz, Kementrian Keschatan R1 mﬂ:ﬂn&u‘n:lﬂ;:legi untuk mem fokuskan
layanan medis melahn telemedisin untuk menekan angka keterisian romah sakil.
Pemenniah bekerjasama dengan Aliansi Telemedik Indonesia (ATENSI) yang
mencakup |7 platform telemedisin untuk menyediakan jasa konsultasi dokter dan

jasa pengiriman obat secara gratis bagi pasien positif COVID-19 dengan gejala
ringan yang melakukan 1sloasi mandin {Aliansi telemedik indonesia, 2022



Manfzat telemedisin diketahui berkaitan dengan penghematan wakiu,
aksesibilitas yang lebih baik, kenyamanan. don efisiensi biava. Apabila pengguna
layanan telemedisin tidak memiliki persepsi atau tingkat kepeasan yang baik maka
hal tersebut menunjukkan bahwa kualitas layanan yang dihadirkan penyedia belum
memenuhi harapan pengguna. hasil survei Katadata Insight Center (KIC), Halodoe
memupakan luyanan telemedicine yang paling banyak digunskan masyarakat
Indonesia. Persentasenya sebanyak 46,5% pada tahun 2022,

Penelitian.ini didasari terdapainya kesenjangan penelition dari beberapa
hasil penelitian terdshuly dengan aplikasi atau perangkat lunak vang berbeda.
Mengetahui fkta mmﬂfﬂmﬁ penelitian. yang meneliti tentang
penggunaan  dan km: terhadap pengunsannya oleh masyarakat juga
menggerakkaon peneliti untuk mengusung topik inl yaitu *‘m Komunikasi
d!_h_mnnn Layanan Telemdisin di Daerah mﬂmﬂ#ﬂm
kebaruan penelition dan karens masth kurangnya penclitian terkait dengan
telemmii.m dalam hal ini perlu diteliti lagi faktor-faktor upa saja yang dapat
mempengaruhi penggunaan dan kepunsaan penggunaan masyarnkat terhadap
aplikasi telemedisin khususnya di wilayah Sleman serta keterkaitan hubungan antar
faktor-fukior fersebut.

1.  Rumusan Masalah

Sﬂe{ﬂh mmﬁu_ﬁ !mhhmg mazalah tersebul, maks penelitian i
Bapaimana pelsp&ktif mn.ryumka.t terhadap: penggumaan aplikasi  online
telemedisin dalam mm&wm?

1.3 Batasan Masalah

Mengingat banyaknya maten yang dibahas, maka penulis  hanya
membatasi masalah yang akan dibahas vaitu:

. Telemadisin ini hanva diambil dari jurnal peneliti sebelumnya

bl

2. Dalam penelitian ini hanya prespektif dari peneliti,



1.4  Tujuoan Penelitian
Tujuan vang akan dicapai oleh peneliti dalam penelitisn adalah
menghasilkan sebagai berikut:

Mengetahui  pandangan masyarakat Sleman terhadap apliksi

1.5 Manfaat Penelitian

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini memuparkan hasil dan penelitian yang telah dilakukan. Hasil berupa
data yang ada sebagai sampel diolah dalam pengujian.

BAB V PENUTUP
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